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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan media 

kartu kata untuk meningkatkan kemampuan menyusun kalimat pada 

siswa kelas II SDN 1 Jagaraga tahun ajaran 2022/2023 yang valid, praktis 

dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model 4-D 

(Define, Desain, Develop, dan Disemination) dengan instrument 

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik tes berupa lembar soal dan teknik non tes berupa lembar angket. 

Sedangkan teknik analisis data yaitu analisis ahli materi dan media, 

kepraktisan, keefektifan. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Media 

pembelajaran kartu kata yang dikembangkan, diperoleh data dari 2 

validator yaitu ahli materi dengan presentase 85% dan 2 validator ahli 

media dengan presentase 91,25% pada kategori sangat valid, (2) Hasil 

angket respon siswa diperoleh data presentase dari uji coba terbatas di 

kelas II A SDN 1 Jagaraga dengan presentase 89,33% kategori sangat 

praktis. (3) Keefektifan media kartu kata dilihat dari hasil lembar soal  

siswa kelas II B dengan presentase 87,66%. Sedangkan nilai rata-rata 

pretest 41,33 dan postest 90,66 diperoleh dari data hasil uji coba lapangan 

operasional/ empiris di kelas II B SDN 28 Mataram dengan presentase rata-

rata nilai siswa 82% pada kategori efektif.  
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 Abstract: This study aims to determine the development of word card media 
to compose sentences in grade II to SDN 1 Jagaraga students for the 
2022/2023 school year which is valid, practical and effective. This research 
is a development of 4-D (Define, Desain, Develop, dan Disemination) word 
card media proposed by Samudera, et all (2019: 3) with data collection 
instruments carried out in this study, namely using test techniques in the 
form of evaluation question sheet and non-test techniques in the form of 
questionnaire sheets . While data analysis techniques are material and 
media expert analysis, practicality, effectiveness. The results showed that 
(1) Word card media learning media developed, obtained data from 2 
validators, namely material experts with a percentage of 85% and 2 media 
expert validators with a percentage of 91,25% in the very valid category,  (2) 
The results of the student response questionnaire obtained percentage data 
from a limited trial in class II A SDN 1 Jagaraga with a percentage of 
89,33% of the very practical category. (3) The effectiveness word card media 
is seen from the student  question class II B sheet with a percentage of 
87,66% while the everage pretests score of 41,33 and postests 90,66 was 
obtained from data from empirical operational field trials in class II B SDN 
1 Jagaraga with the presentation of an average student scores of 82% in the 
effective category. 
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A. PENDAHULUAN 

Media dalam perspektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat strategis dalam ikut 

menetukan keberhasilan proses belajar mengajar. Ilmu pengetahuan sangatlah penting bagi 

manusia dalam perkembangan pendidikan yang sangat dinamis (453-1486-1-PB, n.d.). Salah satu 

kecerdasan yang dituntut pada Kurikulum 2013 adalah kecerdasan metakognitif (Guru Sekolah 

Dasar, 2020). Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri 

terhadap peserta didik. kata media pembelajaran  bersal dari kata latin “medius” yang secara 

harfiah berarti “tengah”, perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Dalam penegertian ini guru. Buku dan teks, dan lingkungan sekolah merupakan media (Hastuti, 

Surahmat, et al., 2020). Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan alat-alaat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 

dan menyusun kembali informasi visual dan verbal. Dalam peradigma pembelajaran tradisional, 

proses belajar mengajar biasanya berlangsung di dalam kelas dengan kehadiran gurun di dalam 

kelas dan pengaturan jadwal yang kaku di mana proses belajar mengajar hanya bisa berlaku pada 

waktu  dan tempat yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa kegiatan pembelajaran 

berlangsung masih berdominasi pendidik sebagai penyampai materi artinya metode yang sering 

digunakan saat proses belajar mengajar berlangsung menggunakan metode ceramah, media dan 

sumber belajar yang lainnya juga dalam hal ini masih mengandalkan buku paket, tentunya dalam 

hal ini bisa menimbulkan kurangnya semangat atau termotivasinya siswa pada saat pembelajaran 

terlihat para siswa masih sibuk dengan kegaiatan yang lainnya dengan teman sebangkunya hal ini 

juga tentunya guru perlu memperhatikan bagaimana tingkatan dari rasa ingin tahu siswa 

terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung (Sutarto et al., 2020) 

Berdaskan paparan di atas maka penelitian ingin melakukan pengembangan media kata 

untuk meningkatkan kemampuan menyusun kalimat yang ada pada pembelajaran tematik pada 

tema 1 subtema 1, Media pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu berupa media 

kata unruk meningkatkan kemampuan menyusun kalimat pada siswa dengan konsep mengajar 

dengan menerapkan karakteristik ilmiah (mengamati, menanya, menalar, 

mencoba/mengumpulkan informasi, mencoba, mengkomunikasikan). Dengan proses yang 

demikian diharapakan bisa melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif dan efektif 

melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi (Kemendikbud, 2013).  

Guru perlu mengembangkan cara mengajar agar anak dapat termotivasi dalam berbagai 

kegiatan belajarnya. Salah satunya media yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

menyusun kalimat berupa media kartu kata. Media kartu kata termaksud jenis media grafis atau 

media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kartu yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah suatu alat peraga atau media yang digunakan untuk proses 

belajar mengajar dalam rangka mempermudah atau memperjelas penyampaian materi 

pembelajaran (Hastuti, et al., 2022). Kartu sebagai alat peraga praktik yang berfungsi untuk 

mempermudah siswa dalam pemahaman suatu konsep sehingga hasil prestasi, pembelajaran 

lebih menyenangkan dan lebih efektif. Kartu tersebut dari kertas Origami berbentuk persegi 

dengan ukuran 20 cm 20 x cm, terdapat tulisan atau kata-kata dengan warna yang berbeda, kartu 

dibuat dua set, berjumlah 30 kartu. 

Kelebihan media kartu kata ini adalah media yang mampu untuk merangsang siswa untuk 

mengenal menyusun. Sejalan itu, (Rahayu 2018: 34), bahwa penggunaan media kartu kata dapat 

meningkatkan pengusaan kosa kata siswa, hal tersebut dilihat dari kemampuan bahasa siswa 

meningkat. Hasil penelitian Lilis (2014:3) menyimpulkan bahwa penggunaan kartu kata dapat 
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meningkatkan aktivitas guru dan siswa. Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dan 

melihat pentingnya media pembelajaran, khususnya media kartu kata ini, diharapkan pada saat 

pembelajaran siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar meningkatkan kemampuan menyusun kalimat pada siswa. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan atau yang biasa 

disebut research and development (R&D). Dalam penelitian R&D suatu media pembelajaran 

dikatakan berkualitas jika memenuhi tiga aspek kualitas yaitu kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. Instrumen pengumpulan data yaitu Lembar angket media, materi, respon siswa, 

lembar tes dan dokumentasi, sedangkan metode analisis data yaitu analisis data kevalidan 

produk, angket kepraktisan peserta didik, dan analisis uji keefektifan produk. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam membuat produk harus mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk 

mengembangkan media pembelajaran kartu kata yaitu kertas buffalo warna (merah, biru, hijau, 

kuning, pink), spidol, gunting dan lem. Dibuat dengan panjang 15x15 cm. Langkah-langkah 

pembuatan media pembelajaran kartu kata adalah sebagai berikut: (1) Membuat pola segi empat 

diatas kertas buffalo, lalu digunting sesuai pola; (2) Lalu menulis kata atau kosa kata sesuai 

dengan keinginan pada kertas buffalo tersebut. Misalnya caca suka makan apel atau kata-kata 

lainya; dan (3) selanjutnya digunting sesuai pola dan di lem, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
(a)                                           (b) 

Gambar 1. (a) Tahap Pembuatan; (b) Hasil Pembuatan 

 

1. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap ini merupakan tahap produksi dalam mengembangkan produk berupa media 

pembelajaran kartu kata menjadi produk yang sesungguhnya. Tahap pengembangan ini bertujuan 

untuk menghasilkan media kata sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba 

kepadasiswa. Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai berikut: 
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Validasi dilakukan oleh 2 validator ahli materi, adapun maksut dari validasi ahli materi yaitu 

untuk mendapatkan masukan atau saran mengenai materi yang digunakan, masukan tersebut 

kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai bahan revisi dalam penelitian ini. Adapun hasil 

penilaian dari validasi ahli materi, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Table1. Nilai Kevalidan Dari Ahli Materi dan Praktisi 

No  Nama Validator Profesi  Rata-rata Keterangan  
1. Dr. Intan Dwi Hastuti M. Pd Dosen PGSD UMMAT 82% Sangat valid 
2, Sri Rahmawati S. Pd Guru SDN 1 Jagaraga 88% Sangat Valid 

Skor Rata-rata  85% Sangat Valid 
 

Adapun perolehan data dari validator dalam mencari skor rata-rata dari kelas II di SDN 1 

Jagaraga sebagai berikut:  

P=Ʃxin 

 

Keterangan: P = Skor Rata-rata; Ʃxi = Jumlah seluruh skor Validator (xi-1 + xi-2… xi-n); n = jumlah 

Validator; 

P = 82 + 88 

2 

=170 

2 

= 85% (Sangat Valid) 

 

Sebuah materi dikatan valid, apabila memenuhi kriteria kevalidan. Validator 1 Dr. Intan Dwi 

Hastuti M. Pd diperoleh skor 82% (Sangat Valid). Validator II Sri Rahmawati S. Pd diperoleh nilai 

88% (Sangat Valid). Untuk mengetahui skor rata-rata validator ahli materi skornya dijumlahkan 

kemudian dibagi dengan jumlah validator dan mendapat hasil 85% sehingga demikian dapat 

disimpulkan bahwa materi yang dikembangkan sangat valid. Validasi dilakukan oleh 2 validator 

ahli media. Adapun maksud dari validasi ahli media yaitu untuk mendapat masukan dan saran 

mengenai media yang digunakan, kemudian masukan tersebut dianalisis dan dijadikan sebagai 

bahan revisi dalam penelitian ini. Adapun hasil validasi ahli media, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Table 2. Nilai Kevalidan Dari Ahli Media dan Praktisi 

No  Nama Validator Profesi  Rata-rata Keterangan  
1. Syafruddin Muhdar M. Pd Dosen PGSD UMMAT 90% Sangat valid 
2, Sri Rahmawati S. Pd Guru SDN 1 Jagaraga 92,5% Sangat Valid 

Skor Rata-rata  91,25% Sangat Valid 

 

Adapun perolehan data dari validator dalam mencari skor rata-rata dari kelas II di SDN 1 

Jagaraga sebagai berikut:  

P=Ʃxin 

Keterangan:  

P = Skor Rata-rata     

Ʃxi = Jumlah seluruh skor Validator (xi-1 + xi-2… xi-n) 

n = jumlah Validator 

P = 90 + 92,5 

        2 
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  =182,5 

       2 

   = 91,25% (Sangat Valid) 

 

Sebuah materi dikatan valid, apabila memenuhi kriteria kevalidan. Validator 1 Syafruddin 

Muhdar M. Pd diperoleh skor 90% (Sangat Valid). Validator II Sri Rahmawati S. Pd diperoleh nilai 

92,5% (Sangat Valid). Untuk mengetahui skor rata-rata validator ahli materi skornya dijumlahkan 

kemudian dibagi dengan jumlah validator dan mendapat hasil 91,25% sehingga demikian dapat 

disimpulkan bahwa materi yang dikembangkan sangat valid.  

 

2. Hasil Uji Coba Produk 

Desain uji coba pengembangan media pembelajaran kartu kata dilakukan dalam penelitian 

ini melalui 2 tahap, yaitu subjek kelompok kecil atau uji terbatas dilakukan pada 25 siswa kelas 2 

A SDN 1 Jagaraga dan uji coba lapangan dilakukan pada 30 siswa kelas 2 B di SDN 1 Jagaraga, 

seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

Table 3. Hasil Uji Coba Lapangan 

No  Subjek Penelitian Skor  Keterangan  
1 NL 100 Sangat Efektif 
2 DY 70 Efektif 
3 AL 90 Sangat Efektif 
4 SS 70 Efektif 
5 ML 80 Sangat Efektif 
6 SK 80 Sangat Efektif 
7 MA 100 Sangat Efektif 
8 ES 100 Sangat Efektif 
9 UA 70 Efektif 

10 MD 80 Sangat Efektif 
11 MH 90 Sangat Efektif 
12 AG 90 Sangat Efektif 
13 MA 90 Sangat Efektif 
14 AN 70 Efektif 
15 NH 80 Sangat Efektif 
16 US 100 Sangat Efektif 
17 MI 100 Sangat Efektif 
18 OP 80 Sangat Efektif 
19 IH 70 Efektif 
20 IS 100 Sangat Efektif 
21 G 90 Sangat Efektif 
22 AS 90 Sangat Efektif 
23 SW 100 Sangat Efektif 
24 SP 100 Sangat Efektif 
25 TA 100 Sangat Efektif 
26 M 90 Sangat Efektif 
27 MR 90 Sangat Efektif 
28 MK 80 Sangat Efektif 
29 KK 80 Sangat Efektif 
30 FP 100 Sangat Efektif 

Jumlah Skor 2.630  
Skor Rata-rata 87,66% Sangat Efektif 
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Setelah dilakukan perhitungan soal yang diberikan kepada peserta didik, tahap uji coba 

lapangan ini menghasilkan jumlah skor rata-rata: 

P=Ʃxin x 100% 

Keterangan:  

P = Rata-rata respon siswa     

Ʃxi = Jumlah seluruh skor responden (xi-1 + xi-2… xi-n) 

n = jumlah peserta didik 

= 100x10 + 90x8 + 80x7 + 70x5  

30 

=2.630 

    30  

=87,66% (Sangat Efektif)   

 

Hasil analisis keefektifan media kartu kata sebesar 87,66% diperoleh dari hasil lembar soal 

yang diisi oleh peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa media kartu katayang dikembangkan 

untuk meningkatkan kemampuan menyusun kalimat pada siswa kelas II SDN 1 Jagaraga tema 1 

subtema 1 pembelajaran 1 memiliki efek belajar yang baik. Keefektifan media kartu kata 

diperoleh dari lembar soal dengan diperoleh dari hasil tes tulis. Nilai maksimum untuk 

meningkatkan kemampuan menyusun kalimat yaitu 100 skor yang diperoleh siswa, penggunaan 

media kartu kata untuk meningkatkan kemampuan menyusun kalimat pada siswa kelas II pada 

tema 1 subtema 1 pembelajaran 1, seperti terlihat pada Tabel 4. 

 

Table 4. Hasil Keefektifan uji coba lapangan 

No 
Nama 
Siswa 

Pretes Postes Selisih 
Skor ideal 

pretes 
N-Gain N-Gain Skor 

100 Skor % 
1 GD 30 100 70 70 1 100 
2 AZ 30 100 70 70 1 100 
3 AL 30 90 60 70 0,85 85 
4 SS 50 90 40 50 0,66 66 
5 NL 40 100 60 60 1 100 
6 SK 40 80 40 60 0,66 66 
7 AF 50 100 50 50 1 100 
8 MA 50 100 50 50 1 100 
9 UA 50 90 40 50 0,66 66 

10 MD 40 90 50 60 0,83 83 
11 MH 40 90 50 60 0,83 83 
12 AG 40 80 40 60 0,66 66 
13 MA 30 80 50 70 0,71 71 
14 AN 50 80 30 50 0,6 60 
15 NH 30 80 50 70 0,71 71 
16 US 30 90 60 70 0,85 85 
17 MI 40 90 50 60 0,83 83 
18 OP 40 90 50 60 0,83 83 
19 IH 40 100 60 60 1 100 
20 IS 40 100 60 60 1 100 
21 G 50 100 50 50 1 100 
22 AS 50 80 30 50 0,6 60 
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23 SW 50 80 30 50 0,6 60 
24 SP 50 100 50 50 1 100 
25 TA 30 90 60 70 0,85 85 
26 M 40 90 50 60 0,83 83 
27 MR 50 80 30 50 0,6 60 
28 MK 50 90 40 50 0,66 66 
29 KK 40 90 50 60 0,83 83 
30 FP 40 100 60 60 1 100 
Jumlah Skor 1.240 2.720 1.480 1.760 24,65 2.465 

Skor Rata-rata 41,33 90,66 49,33 58,66 0,82 82% 
Keterangan   Tinggi  Efektif  
 

Dihitung berdasarkan standar jawaban siswa pada tahap uji lapangan nilai rata-rata pretes 

41,33 poin dan postes 90,66 poin menunjukan bahwa kemampuan menyusun kalimat setelah 

menggunakan media kartu kata mengalami peningkatan, sehingga N-Gain mendapat poin 0,82 

yang termaksut dalam kategori tinggi, kemudian dikalikan 100% untuk mendapatkan 82% saat 

memasukan data kualitatif termaksut dalam tanda efektif. Dapat disimpulkan bahwa menurut 

data yang diterima oleh siswa kelas II SDN 1 Jagaraga pada media kartu kata untuk meningkatkan 

kemampuan menyusun kalimat pada Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran 1 mendapatkan skor 82% 

dan termaksut dalam kategori efektif. Data tentang keefektifan pembelajaran konsisten dengan 

teori dunne (1996:12), yang menyatakan bahwa keberhasilan guru dalam mengajar kelompok 

siswa tertentu dengan menggunakan metode tertentu untuk mencapai tujuan instruksional 

tertentu merupakan keefektifan proses pembelajaran. Makalah Zung (2012: 87) mendukung 

temuan ini dengan menyatakan bahwa media merupakan alat penting untuk membangkitkan 

minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Melalui kegiatan uji coba media kartu kata Lilis, siswa merasa tertarik dengan warna warni 

media kartu kata yang dibuat sehingga memotivasi siswa untuk belajar, suasana kelas lebih hidup 

serta kemampuan menyusun kalimat siswa lebih bertambah sejak adanya media kartu kata. 

Manfaat lainnya menggunakan media kartu kata adalah dapat menggembangkan kemampuan 

berbahasa tulis maupun lisan siswa dan kemampuan penyusunan kosakata, media mudah 

digunakan baik secara individu maupun berkelompok. Dikatakan efektif karena rata-rata gain 

ternormalisasi minimal berada pada kategori tinggi dan media yang digunakan bisa efektif  karena 

meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa yaitu kemampuan menyusun kalimat dilihat 

dengan instrument yang digunakan yaitu pretes dan postes dimana instrument ini untuk 

mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah dalam proses pembelajaran menggunakan 

media kartu kata. Semakin besar motivasi dan sarana yang mendukung dalam proses 

pembelajaran yang diberikan maka semakin besar pula keefektifan dan khususnya kemampuan 

siswa dalam menyusun kalimat. 

Arsyad (2016) mengemukakan manfaat praktis penggunaan media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar yaitu memperjelas materi pembelajaran, sehingga dapat memperlancar 

dan meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar, interaksi langsung antara siswa dengan lingkunagan, dan siswa dapat belajar mandiri , 

mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, dan memberikan pengalaman kepada siswa 

tentang pristiwa-pristiwa yang terjadi di lingkungan, serta siswa dapat berinteraksi langsung 

dengan guru, masyarakat, dan lingkungan. Sadiman dkk (2019:23) kartu adalah salah satu bentuk 

komunikasi grafik yang menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan suatu pesan secara 

cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap seseorang, situasi, atau kejadian-kejaian tertentu.  
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D. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian pengembangan yang sudah dilaksanakan dan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan sehingga dapat 

menghasilkan sebuah media kartu kata, Adapun hasilnya sebagai berikut: (1) Kevalidan media 

kartu kata dapat dilihat dari persentase yang diperoleh dari hasil validasi didapatkan dari para 

ahli materi dengan nilai rata-rata persentase 85% dengan kriteria sangat valid. Sedangkan nilai 

rata-rata ahli media yaitu 91,25%  dengan kriteria sangat valid; (2) Kepraktisan media kartu kata 

diperoleh dari hasil respon siswa menggunakan angket respon siswa dengan nilai rata-rata 

persentase 89,33%  dengan Kriteria (Sangat Praktis); dan (3) Keefektifan media kartu kata dilihat 

dari hasil jawaban siswa pada lembar soal dengan nilai rata-rata persentase 87,66% dengan 

kriteria (Sangat Efektif). Sedangkan nilai skor rata-rata pretes 41,33% dan Postes 90,66% yang 

menunjukan adanya peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media kartu kata. untuk N-

Gain skor mendapatkan nilai 0,82 termaksut dalam kategori tinggi dan dikalikan 100% 

menghasilkan 82% dalam kategori efektif. 

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

(1) Penelitian ini terbatas hanya pada Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran 1 disarankan pada peneliti 

selanjutnya yang ingin mengebangkan media kartu kata agar mengembangkan lebih lanjut 

dengan materi yang lain yang berkaitan dengan pembelajaran tematik; dan (2) Guru disarankan 

untuk mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih luas atau materi lain dimasa 

mendatang karena produk hasil penelitian dan pengembangan dapat bermanfaat bagi 

pembelajaran. 
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